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ABSTRAK

Salah satu metode alternatif dalam upaya untuk penghematan biaya anggaran dalam rangka
mencapai tujuan optimalisasi anggaran pembangunan daerah yakni dengan menerapkan rekayasa nilai (Value
Engineering) dalam perencanaan proyek peningkatan jalan. Oleh karena sampai saat ini penerapan metode
VE belum pernah dilakukan terhadap proyek peningkatan jalan maka tentunya hal ini merupakan suatu hal
yang menarik untuk diteliti. Proyek pembangunan jalan terdiri dari 10 (sepuluh) divisi pekerjaan, dan untuk
proyek peningkatan jalan di Manado, total biaya keseluruhan didominasi oleh 3 (tiga) divisi pekerjaan yakni
divisi 1l : Drainase, divisi V : Perkerasan Berbutir, dan divisi VI : Perkerasan Aspal. Dengan menggunakan
metode regresi untuk berbagai rencana anggaran biaya proyek peningkatan jalan di Manado yang telah
melalui proses penilaian menggunakan value engineering maka dapat ditentukan model-model yang nantinya
akan mewakili perencanaan anggaran proyek peningkatan jalan di Manado. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya maka persamaan-persamaan model estimasi biaya proyek peningkatan
jalan di kota Manado yakni : D5 = 722.035,135 (LPA)+813.598,967 (LPB) + 23.147,235 (ACWC) +
3.197.478,172; D5+D6 =182.681,383 (LPA) + 1.103.240,694 (LPB) + 2.395.243,112 (ACWC) -
35.405.642,200; D6 = -539.353,751 (LPA) + 289.641,726 (LPB) + 2.372.095,877 (ACWC) - 38.603.120,400;
TotalBiaya = 779.595,726 (LPA) + 1.502.980,050 (LPB) + 2.381.140,834 (ACWC) - 57.391.692,800;
D2+D5+D6=498.018,081 (LPA) + 920.192,655(LPB)+2.248.914,833(ACWC)+97.002.258,560.

Kata kunci—Rekayasa Nilai, Proyek Konstruksi, Peningkatan Jalan

ABSTRACT
One of the alternative methods in the effort to save budget cost in order to achieve the purpose of
optimizing the regional development budget by applying Value Engineering in the planning of road
improvement project. Because until now the application of VE method has never been done on road
improvement project then of course this is an interesting thing to be studied. The road construction project
consists of 10 (ten) work divisions, and for road improvement projects in Manado, the total cost is dominated by
3 (three) divisions: Division Il: Drainage, Division V: Gilded Pile, and Division VI: Asphalt. By using
regression method for various budget cost plan of road improvement project in Manado that has been through
the process of appraisal using value engineering hence can be determined model which will represent the
planning of budget project of road improvement in Manado. Based on the results of the analysis that has been
done in the previous chapter, the equations of the estimated cost estimation model of road project in Manado
city are: D5 = 722.035,135 (LPA) +813.598,967 (LPB) + 23.147,235 (ACWC) + 3.197.478,172 ; D5 + D6 =
182.681,383 (LPA) + 1.103.240,694 (LPB) + 2.395.243,112 (ACWC) - 35.405.642,200; D6 = -539.353,751
(LPA) + 289,641,726 (LPB) + 2,372,095,877 (ACWC) - 38,603,120,400; TotalBiaya = 779,595,726 (LPA) +
1,502,980,050 (LPB) + 2,381,140,834 (ACWC) - 57,391,692,800; D2 + D5 + D6 = 498.018,081 (LPA) +

920.192,655 (LPB) +2.248.914,833 (ACWC) +97.002.258,560.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Salah satu metode alternatif dalam
upaya untuk penghematan biaya anggaran
dalam rangka mencapai tujuan optimalisasi
anggaran pembangunan daerah yakni dengan
menerapkan rekayasa nilai (Value Engineering)
dalam perencanaan proyek peningkatan jalan.
Value Engineering (VE) merupakan suatu
proses pembuatan keputusan berbasis multi
disiplin yang sistematis dan terstruktur dalam
melakukan analisis fungsi untuk mencapai nilai
terbaik (best value) sebuah proyek dengan
mendefinisikan fungsi-fungsi yang diperlukan
untuk mencapai sasaran nilai (value) yang
diinginkan dan menyediakan fungsi-fungsi
tersebut dengan biaya (biaya hidup keseluruhan
atau penggunaan sumber daya) yang optimum,
konsisten dengan kualitas dan Kkinerja yang
dipersyaratkan.

Oleh karena sampai saat ini penerapan
metode VE belum pernah dilakukan terhadap
proyek peningkatan jalan maka tentunya hal ini
merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti.
Terlebih dengan membangun suatu model untuk
prakiraan / estimasi biaya proyek peningkatan
jalan sehingga memudahkan pelaku kebijakan,
dalam hal ini pemerintah, untuk menaksir
postingan anggaran belanja daerah. Adapun
seperti diketahui bahwa untuk pembangunan
suatu model maka metode yang paling sering
dipakai yakni analisis regresi.

Proyek pembangunan jalan terdiri dari 10
(sepuluh) divisi pekerjaan, dan untuk proyek
peningkatan jalan di Manado, total biaya
keseluruhan didominasi oleh 3 (tiga) divisi
pekerjaan yakni divisi Il : Drainase, divisi V :
Perkerasan Berbutir, dan divisi VI : Perkerasan
Aspal.

Dengan menggunakan metode regresi ini
untuk berbagai rencana anggaran biaya proyek
peningkatan jalan di Manado yang telah melalui
proses penilaian menggunakan value engineering
maka dapat ditentukan model-model yang
nantinya akan mewakili perencanaan anggaran
proyek peningkatan jalan di Manado.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas
maka tujuan yang akan dicapai pada penelitian
ini yakni :

1. Membuat model estimasi biaya proyek
peningkatan jalan di Manado setelah
diterapkan konsep Value Engineering
untuk pekerjaan Perkerasan Berbutir.

2. Membuat model estimasi biaya proyek
peningkatan jalan di Manado setelah
diterapkan konsep Value Engineering
untuk pekerjaan Perkerasan Berbutir dan
pekerjaan Perkerasan Aspal.

3. Membuat model estimasi biaya proyek
peningkatan jalan di Manado setelah
diterapkan konsep Value Engineering
untuk pekerjaan Perkerasan Aspal.

4. Membuat Model estimasi biaya proyek
peningkatan jalan di Manado setelah
diterapkan konsep Value Engineering
untuk total biaya pekejaan.

5. Membuat model estimasi biaya proyek
peningkatan jalan di Manado setelah
diterapkan konsep Value Engineering
untuk pekerjaan Drainase, Perkerasan
Berbutir, dan Perkerasan Aspal.

Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini
dapat digunakan dalam menentukan estimasi
sebagai  informasi awal pada  proses
pengalokasian dana untuk proyek yang akan
dijalankan berdasarkan tahun anggaran yang
berjalan.

TINJAUAN PUSTAKA

Proyek Jalan

Anggaran yang terbatas serta beban
kendaraan yang cenderung jauh melampaui batas
dan kondisi cuaca yang kurang bersahabat.

Wewenang penyelenggaraan umum ada
pada pemerintah pusat dan pemerintah daerah,
sedangkan penguasaan atas jalan ada pada
Negara dan dengan tujuan agar peran jalan dalam
melayani kegiatan masyarakat dapat tetap
terpelihara dan keseimbangan pembangunan
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antar wilayah dapat terjaga maka negara
mengadakan pengaturan tentang pemberian
kewenangan penyelenggaraan jalan. Negara

memberi wewenang kepada pemerintah propinsi

dan pemerintah kabupaten/kota  untuk
melaksanakan penyelenggaraan jalan. Pada UU
No. 38 tahun 2004 tentang jalan juga

menyebutkan bahwa masyarakat berperan serta
dalam penyelenggaraan jalan. Khusus untuk
pemerintah  kabupaten, negara memberikan
wewenang penyelenggaraan jalan meliputi
penyelengggaraan jalan kabupaten dan jalan
desa.

&

>y
Gambar 1. Diagram Pencar dan Garis Regresi

Regresi Linier

Apabila suatu sampel acak berukuran n
dari populasi yang dilambangkan dengan {(x;,
yi); 1 =1, 2, ..., n} serta suatu garis lurus yang
dinyatakan dengan :

y=a+bx )

Garis regresi ini digambarkan pada diagram
pencar seperti terlihat pada gambar.
Apabila terdapat {(x;y);i=1, 2, ..., n},
maka jumlah kuadrat kesalahan dapat ditulis :
KG =X ef =X, (i —a—bx)? (2
dengan

b — nZ?:lx;)’i_(zzzl:l:i)(z%lyi) (3)
nyi, 2 —(Zik xi)

a=y—-bx (4)

Value Engineering

Rekayasa Nilai (Value Engineering) adalah salah
satu teknik untuk mengendalikan biaya yang
memiliki potensi keberhasilan cukup besar
dengan menggunakan pendekatan analisis nilai
terhadap fungsinya. Dilakukan dengan cara
menekankan pengurangan biaya sejauh mungkin
dengan tetap mempertahankan tingkat kualitas
dan ketahanan sesuai yang diharapkan (Soeharto,
2001).

Tujuan rekayasa nilai adalah membedakan dan
memisahkan antara yang diperlukan dan tidak
diperlukan dimana dapat dikembangkan
alternatif yang memenuhi keperluan (dan
meninggalkan yang tidak perlu) dengan biaya
terendah tetapi kinerjanya tetap sama atau
bahkan lebih baik.

Dalam menyusun harga satuan dasar
(HSD) maka diperlukan komponen-komponen
harga satuan pekerjaan (HSP). Adapun
komponen-komponen HSP yang dimaksud
terdiri dari HSD tenaga kerja, HSD alat dan HSD
bahan.

Diharapkan dari penerapan teknik nilai tersebut
diperoleh penghematan diantaranya :

a) Penghematan biaya,
b) Penghematan waktu,
¢) Penghematan bahan.

HASIL DAN PAHASAN

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan
maka dihasilkan persamaan-persamaan model
prakiraan biaya proyek peningkatan jalan seperti
yang diberikan pada tabel :

Tabel 1. Persamaan Model Regresi
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Persamaan-persamaan model terpilih

Adapun persamaan-persamaan terpilih
berdasarkan analisis regresi yang telah
dilakukan, untuk masing-masing kelompok yang
merepresentasikan besar biaya untuk estimasi
diambil masing-masing 1 (satu) persamaan yang
mewakili nilai korelasi terbesar.

Persamaan-persamaan terpilih tersebut
dapat dilihat pada Tabel prosentase
kombinasi biaya pada variabel terikat, yang telah
ditetapkan yakni sebagai berikut :

Tabel 2. Model Estimasi Biaya Proyek
Peningkatan Jalan kota Manado

!

R PERSAMAANTERPILIH i

Kk
I D6= RIS D4 - BASRAT LB+ MMM ACYC+ ORI 0
1 DiD= IR DDA+ LDAJOGM LR ¢ DMSMAID ACNC +  (RARGLNN (3
P D6 (MG DA+ MMELTE LB+ L3RR ACYC + (RAALI0AN) 9%
{ TR THASTH DA+ LNN0ND LR+ DMLIDEM ACTC + (TMLELEN 0%
PG ORMSORL DDA - MG LR+ LMACN ACYC+  TNLNGA (3

Siber: Hoil s Do

Dari di atas dapat dilihat bahwa peringkat 1
(satu) yang memiliki nilai koefisien korelasi
terbesar diwakili oleh kelompok estimasi biaya
Divisi V, yakni sebesar 99,50%; selanjutnya
kelompok estimasi biaya Divisi V + Divisi VI
dengan nilai  koefisien korelasi 97,80%,
kelompok estimasi biaya Divisi VI dengan nilai
koefisien korelasi 97,50%, kelompok estimasi
Total Biaya Proyek dengan nilai koefisien
korelasi 96,50%, dan terakhir kelompok estimasi
biaya proyek Divisi Il + Divisi V + Divisi VI
dengan nilai  koefisien korelasi  95,40%.
Keseluruhan kelompok di atas merupakan fungsi
dari Lapis Pondasi Atas (LPA), Lapis Pondasi
Bawah (LPB), dan Lapis Asphalt Concrete
Wearing Course (AC-WC).

Validasi Persamaan-persamaan Model

Estimasi Terpilih

Langkah selanjutnya setelah dihasilkan
model-model estimasi biaya proyek yakni denga
melakukan  validasi  terhadap  persamaan-
persamaan yang dihasilkan. Proses ini dilakukan
dengan cara mensubstitusi volume LPA, LPB,
dan AC-WC pada paket proyek pekerjaan
peningkatan jalan di kota Manado dan kemudian
besar nilai biayanya dibandingkan terhadap real
biaya proyek nyata yang ada.

Dengan mengambil sampel rencana anggaran
biaya proyek yang ada maka hasil validasi yang
dilakukan dan perbandingannya dengan besar
biaya proyek nyata dapat dilihat pada tabel-tabel
di bawah ini.
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Di= THORIN IPA - GUSNOBOT 1P + DL ACOC - 3L074BIn
A. Persamaan 1.
Hasil validasi dari persamaan 1 dapat dilihat

pada tabel :

Tabel 3. Validasi Model Estimasi Biaya Divisi V

PAKET PROYEK T4 RelBip Vilidasi Selisih Prosentase
Alses e Vizrma ] N4 OEBMG ORIALE M 4%
Btz N4 ONBRAES ORMIIBT BB
B Gtk N4 UG WM NTEE I
Ve T N4 OMWOD WA Bsn
Vidayang T g 2579 N OOMMTOWMSIA LN
Vidayang | Bt O T T 11 DO 1 1
Vidayang g 101 NE O HUNMIEONBEE RO 4N
Sy kel Mebians b N4 OWUEH DENGRMH LM 4%
Wizt | e Ban N4 OBURTES  NOROSA RSN 4
Cenawas NS OSSR ARSI SLAGESE 1%
K S NS OMORE MDSAST RIS 100
Veldwarg I (vogGeeaSmimg) 25 SGATIRY  GRLMIE SRS a.:‘m%
Vb T NEOBNOME DU WIRE D4
Vedavang | Bt NS ONSMIRE ULALMS MAER 6
Vidavag Thg 12 NS BRI RS RIS 0
SabnbarLg | NSRS WMERRT BRGS0
St Kl WEOMMEME  BUNTHE  LOmMY 1M
S NS ORMING  SRBEMN  GENE 1M
Tion] NS OB SIS JMIN A%
Sumber - Hail Analiis
B. Persamaan 2.

DD6= 1681380 [PA - 1103240604 IRB - 2303243110 ACWC - 35405640000
Hasil validasi dari persamaan 2 dapat dilihat

pada table :

Tabel 4. Validasi Model Estimasi Biaya Divisi V
+ Divisi VI

PARETPROVEK T4 RelBim Validsi Selisih Proseatase
Alses el Wrann it MBIENL G610 0%
Ban Kotz m 0 MW GRLTOL L%
Vyang N4 OSIOTAN  GMIEABN  TABILN 6%
Mg g 2379 BI85 U U211 511 1 B
Mg | Bt it Bé\ S“ﬁjﬁ SO 5110 1 A AR NI
Mg e 1011 1 IFOBIME BIERS 17
Wieangwn | memn Bet Kot it E064ETT MS it ] 430%
Kanpus Seaan 03 ‘ ) 105
Myang I (Lorung Geree Smama) 015 3661871768 6237
Viyang s HTAle4 1345
Vilyang | Bt 5 JLICHN BB s
Sl Ly | s DISAIS  NHTIEH  BTE
Spadion Klabat s JG0SBAI408  WIBIME  ATidh
Sl m o1 O ST (T8 I ST
Witanom [ BN 4‘1%&389 WEAD D D%

Sumber: sl dnalss

C. Persamaan 3.

S0 LA+ 26T LPB + 2NTR0088TT ACNC -
Hasil validasi dari persamaan 3 dapat dilihat
pada tabel:

Tabel 5. Validasi Model Estimasi Biaya Divisi

VI

PAKETPROYEK TA  RelBiap Vil Selsih Prosentase
Vg I W T6H85T  IMB4EBAL BT 1ROM%
Vo L g 379 W UL GLMART  LTRB 1%
Weagin | menup Bau Kot W TIMEMST  cuTLa4 MR Lill%
Kangus Sltan W5 LS7666671 G003 WIEHESL L
Voo [ (Lorong Geree Srng) 2005 MOR0LDT SSBEES0T DL iM%
Vg [ M 909 ISLMIL BT DA%
Vablayeng [ Bara W5 G064 eI TIBEL STM%
Sakober Lig | (1 O VAVN S T A R s
Staion et MR T 1155 111 R 1
Silaves W5 LTSI SIS TMEIST D%
Whzagn | W TR ImGT IO BT
Sinber: Bl s
D. Persamaan 4.
TSz THARTH [ ¢ LU0 I8 + LMLMISW ACTC - SLEL0N

Hasil validasi dari persamaan 4 dapat dilihat
pada tabel:

815

3403120400



Jurnal limiah Media Engineering Vol.7 No.3, September 2017 (811-817) ISSN: 2087-9334

Tabel 6. Validasi Model Estimasi Biaya Total
Proyek

PAKETPROVEK T4 RelBip Vil Selith Frosentase

s Ve M LREMNO LBGUKS MILSY KM
i WOUNEME  SE WSk
i g 579 W OLGSRH MRS UEEE
Vi 11 Y 15 2 1 SR Vi
Vi Tmemmbn 0 GURSE HDUEE ENRE L
TS i W5 SIS MRED 1
Vg Lomg ey 05 ARML AT L
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Vo] 05 AN OB MY L

Simber: Bl nalf

E. Persamaan 5.

DI-D5*Df =  498,018.081 LPA -

Hasil validasi dari persamaan 5 dapat dilihat
pada tabel :

Tabel 7. Validasi Model Estimasi Biaya
Div.l1+V+VI

MOTROEE T4 Ralbm Vil Sl Postotse

A Bl Ve | I 1 1 81

by )57 N B3 P A1 A5

Vi TownemBzr  ME VRGNS IR LW I6M

iy Bt Wi VURETE BIWIEL BWEN A%

S R W 3 0

V| 8 e i
ey Kol i

G Al

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya maka
persamaan-persamaan model estimasi biaya
proyek peningkatan jalan di kota Manado yakni :

D5 = 722.035,135 (LPA)+813.598,967 (LPB) +
23.147,235 (ACWC) + 3.197.478,172; D5+D6
=182.681,383 (LPA) + 1.103.240,694 (LPB) +
2.395.243,112 (ACWC) - 35.405.642,200; D6 =
-539.353,751 (LPA) + 289.641,726 (LPB) +
2.372.095,877 (ACWC) - 38.603.120,400;
TotalBiaya =  779.595,726  (LPA) +
1.502.980,050 (LPB) + 2.381.140,834 (ACWC) -
57.391.692,800; D2+D5+D6=498.018,081
(LPA) +
920.192,655(LPB)+2.248.914,833(ACWC)+97.0
02.258,560.

Saran

Saran yang dicapai di dalam penelitian
ini yakni dalam rangka mendapatkan model
estimasi biaya proyek peningkatan jalan di kota
Manado yang sifatnya sementara adalah dapat
juga dikembangkan model dengan menguraikan
item-item pekerjaan pada divisi pekerjaan
perkerasan aspal, misalnya kadar aspal minyak
dan filler, sehingga dapat diukur korelasi antar

00.102.655 1 elemen ini juga determinasinya terhadap harga

divisi perkerasan aspal.
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